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GLOBALISASI 

 

8.1  Pengertian Nasionalisme dan Globalisasi 

 Kata "globalisasi" diambil dari kata global, yang maknanya ialah 

universal. Sebagai fenomena baru, globalisasi belum memiliki definisi yang 

mapan, kecuali sekedar definisi kerja (working definition), sehingga tergantung 

dari sisi mana orang melihatnya. Ada yang memandangnya sebagai suatu proses 

sosial, atau proses sejarah, atau proses alamiah yang akan membawa seluruh 

bangsa dan negara di dunia makin terikat satu sama lain, mewujudkan satu tatanan 

kehidupan baru atau kesatuan ko-eksistensi dengan menyingkirkan batas-batas 

geografis, ekonomi dan budaya masyarakat. 

 Mitos yang hidup selama ini tentang globalisasi adalah bahwa proses 

globalisasi akan membuat dunia seragam. Proses globalisasi akan menghapus 

identitas dan jati diri. Kebudayaan lokal atau etnis akan ditelan oleh kekuatan 

budaya besar atau kekuatan budaya global. 

 Di sisi lain, ada yang melihat globalisasi sebagai sebuah proyek yang 

diusung oleh negara-negara adikuasa, sehingga bisa saja orang memiliki 

pandangan negatif atau curiga terhadapnya. Dari sudut pandang ini, globalisasi 

tidak lain adalah kapitalisme dalam bentuknya yang paling mutakhir. Negara-

negara yang kuat dan kaya praktis akan mengendalikan ekonomi dunia dan 

negara-negara kecil makin tidak berdaya karena tidak mampu bersaing. Sebab, 

globalisasi cenderung berpengaruh besar terhadap perekonomian dunia, bahkan 

berpengaruh terhadap bidang-bidang lain seperti budaya dan agama. 

 Globalisasi mengandung elemen-elemen, antara lain sebagai berikut : 

integrasi, saling ketergantungan, multilateralisme, keterbukaan, dan penetrasi satu 

sama lain.  

 

8.2  Ciri Globalisasi 

1) Perubahan dalam konsep ruang dan waktu. Perkembangan barang-barang 

seperti telepon genggam, televisi satelit, dan internet menunjukkan bahwa 

komunikasi global terjadi demikian cepatnya, sementara melalui pergerakan 

massa semacam turisme memungkinkan kita merasakan banyak hal dari 

budaya yang berbeda.  
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2) Pasar dan produksi ekonomi di negara-negara yang berbeda menjadi saling 

bergantung sebagai akibat dari pertumbuhan perdagangan internasional, 

peningkatan pengaruh perusahaan multinasional, dan dominasi organisasi 

semacam World Trade Organization (WTO).  

3) Peningkatan interaksi kultural melalui perkembangan media massa (terutama 

televisi, film, musik, dan transmisi berita dan olah raga internasional). saat ini, 

kita dapat mengonsumsi dan mengalami gagasan dan pengalaman baru 

mengenai hal-hal yang melintasi beraneka ragam budaya, misalnya dalam 

bidang fashion, literatur, dan makanan.  

4) Meningkatnya masalah bersama, misalnya pada bidang lingkungan hidup, 

krisis multinasional, inflasi regional dan lain-lain.  

 

8.3 Hubungan antara Nasionalisme dan Globalisasi 

Bangsa Indonesia memerlukan ketahanan nasional yang tangguh, yang 

mampu menentukan sendiri cara, kontrol, skema, waktu, dan jenis keterbukaan 

pada dunia, serta menggunakan setiap peluang berinteraksi dengan dunia sebagai 

kesempatan untuk memajukan bangsa dan negara. Era globalisasi perlu dihadapi 

dengan semangat nasionalisme yang sama kuatnya seperti saat negara-negara 

lemah melawan penjajahan zaman dulu.  

Nasionalisme era sekarang perlu diwujudkan dalam mengelola peluang 

yang timbul dari globalisasi, dengan semangat meningkatkan kesejahteraan 

rakyat, harkat dan martabatnya. Globalisasi telah mengantarkan dunia ke arah 

persaingan antarbangsa dan negara, yang dimensi utamanya terletak pada bidang 

ekonomi, budaya, dan peradaban.  

Tinggi rendahnya harkat, derajat, dan martabat suatu bangsa semakin 

diukur dari tingkat kesejahteraan, budaya, dan peradabannya 
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